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MOTTO 

Barang siapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai  

ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan  

barang siapa menginginkan keduanya (dunia dan akhira) hendaklah ia 
menguasai ilmu (HR.Ahmad). 

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman dan berilmu 

Diantaramu beberapa derajat. Dan allah maha teliti terhadap apa yang kamu 

Kerjakan (Q-S Al Mujadilah:11) 

Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada dijalan allah 

Hingga ia pulang (HR.Tirmidzi) 

Kita sebagai manusia hanya bisa berdo’a dan berusaha, hasilnya serahkan 

Kepada Allah SWT. 
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ABSTRAK 

Nova Lestari, (2023):       Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Belajar     

Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Sma 

Negeri 1 Sungai apit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi 
problematika belajar, Upaya mengatasi keragaman belajar siswa, Upaya guru 
mengatasi belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Adapun informan utamanya guru ekonomi dan informan 
pendukung wali kelas dan siswa kelas XI. Teknik pengumpulan data mengunakan 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan reduksi 
data, klasifikasi data dan menyimpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
guru memberikan evaluasi belajar, aktif berkomunikasi kapada orangtua/wali 
murid, memberikan solusi, mengatasi masalah belajar siswa. Dapat disimpulkan 
upaya guru dalam mengatasi problematika belajar siswa melalui motivasi, 
mengembangkan aktif bertanya dan menjawab secara efektif dan efesien. 

Kata kunci: Upaya, Problematika, Mengatasi Belajar  
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ABSTRACT 

Nova Lestari, (2023): The Efforts of Teachers in Overcoming Student 
Learning Problems on Economics Subject at the 
Eleventh Grade of State Senior High School 1 Sungai 
Apit 

This research aimed at finding out the efforts of teachers in overcoming student learning 
problems, the efforts to overcome student learning diversity, and the efforts of teachers to 
overcome student learning.  It was descriptive research with qualitative approach.  The 
main informants were Economics subject teachers, and supporting informants were 
homeroom teachers and the eleventh-grade students.  Interview and documentation were 
the techniques of collecting data.  The techniques of analyzing data were data reduction, 
data clarification, and drawing conclusions.  The research findings showed that the 
teachers provided learning evaluations, actively communicated with parents/guardians of 
students, provided solutions, and overcame student learning problems.  It could be 
concluded that the efforts of teachers in overcoming student learning problems were 
motivation, and developing active questions and answers effectively and efficiently. 

Keywords: Efforts, Problems, Overcoming Learning 
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 ملخ ص
��  ا�����ذجهود ا����م �� ا��غ�ب ع�ى �ش�كل ���م  :(�٠٢٠) ،نو�� �����ري

ا���رس� ا�ث�نو�� ��ف ا�ح�دي عش� �� �����د ��دة ا�

 سوع�ي أ���١  ا�ح�و���

 

وا���د  ،ا��������د ا���� � ا��غ�ب ��ى �ش�ك� ����ة إ� �حث ا� ا��ف هذ�

. هذا ا�����ذو���د ا���� ���غ�ب ��ى ����  ا�����ذ،ا��ذو�ة ���غ�ب ��ى ���ع ���� 

ا�����د ����� ا���ع �� ا��حث �ث وص�� ���� ����. ا���ون ا��ئ����ن ه� 

ا��دي �ش�. �����ت �� ا������ت ����ذ ا��� ا��� و  ����ن ����ا�ا�ن و وا��� 

وا�����ق. �����ت ���� ا������ت ��س���ام ����� ا������ت و�������  ةا�������س���ام 

و���اص� ��ش�ط ��  ،أن ا���� ���م ������ت ا������حث واس�������. �ظ�� ���ئ� ا�

. ��� ا�����ذو��غ�ب ��ى �ش�ك� ����  ،و���م ا���ل ،������ذأو���ء ا���ر 

�� خ�ل ا��ح��ز  ا�����ذ�غ�ب ��ى �ش�ك� ���� ا�س����ج أن ���د ا���� � ا�

 و����� ا�س��ة وا����ة ا��ش�ة �ش�� ���ل وك�ء.

 د، �ش�كل، ا��غ�ب ع�ى ا����مو جه: ا�س�س��ا�����ت 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang 

membutuhkan penyelesaian atau pemecahan.1Berbeda dengan masalah merupakan 

situasi yang dihadapi oleh seseorang atau kelompok yang memerlukan suatu 

pemecahan tetapi individu atau kelompok tersebut tidak memiliki cara yang 

langsung dapat menentukan solusinya.2 Sedangkan pembelajaran menurut 

kunandar adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sehingga 

terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik karenanya problematika 

pembelajaran adalah kendala atau persoalan belajar mengajar yang harus 

dipecahkan agar tercapai tujuan maksimal.3  

Ada dua faktor yang menyebabkan siswa mengalami masalah dalam 

belajar, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal (berasal dari dalam diri 

siswa) meliputi minat, motivasi, sikap belajar, dan kesehatan fisik dan mental 

siswa. Faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa) meliputi lingkungan sekolah, 

lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Faktor-faktor tersebut 

                                                     

1 Abd. Muhith, Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu di MIN III 

Bondowoso,(Indonesian Journal of Islamic Teaching Vol. 1 No. 1, 2018), hal 47 

2 Dindin Abdul Muiz Lidinillah. Heuristik Dalam Pemecahan Masalah Matematika Dan 

Pembelajarannya Di Sekolah Dasar. (Jurnal Elektronik, 2011), hal 

3  Wiwik Angranti, Problematika Kesulitan Belajar Siswa, Jurnal Gerbang Etam. Vol. 
10 No.1 Tahun 2016. h.30 
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berdampak pada siswa yang mengalami masalah dalam belajar. sehingga akan 

menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah.
4 

Problematika belajar siswa ini akan berdampak atau bisa mengurangi 

prestasi belajar siswa sehingga menjadi rendah karena untuk memperoleh prestasi. 

Perlakuan belajar baik disekolah maupun diluar sekolah dan atas ketentuan serta 

usaha siswa dalam belajar. Hal ini juga terjadi dalam pembelajaran ekonomi oleh 

karena itu memahami permasalahan belajar siswa dalam pelajaran ekonomi sangat 

penting bagi guru untuk dijadikan masukan dan memperbaiki proses belajar 

mengajar di kelas.  

Dalam Al-Qur‟an dan hadis dijelaskan bahwa untuk memperoleh 

kebahagian dan keselamatan dunia akhirat maka harus kembali pada Al-Qur‟an 

dan hadist. Sebagaimana firman Allah, dalam surat An-Nisa‟ ayat 59: 

س�ىلَ وَأ�و�ِ� اْ�َ  َ وَأطَِ���ىا ا�ر� و�� يَ� أيَ�هَ� ا��ِ�يَ� آَ���ىا أطَِ���ىا �� �ُ ْ� � �َئِْ� نَ�َ�عَتْ��ْ� �ِ� َ�ْ��ف �رَ� ْ�رِ ِ�ْ���

 ِ� ِ وَاْ��َىْمِ اْ�خِرِ ۚ ذَ� ْ���ْ� ن�ؤِْ���ىَ� بِ��� س�ىلِ إِْ� �� ِ وَا�ر� .                          إِ�َ� �� كَ خَْ�رٌ وَأحََْ���  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (QS. An Nisa: 59).5 

                                                     

4  Aulia Rahmah, Op. cit.73 

5  ST. Norma Ali, Problematika Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis, Jurnal Pemikiran Islam, 
Vol.4 No. 2 Desember 2018. 
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Problematika pembelajaran adalah suatu hal yang sukar dan sebagai 

permasalahan yang terjadi pada pembelajaran. Problematika adalah hal yang 

menuntut untuk ditemukan solusinya dan diselesaikan. Begitu juga dengan 

pembelajaran Ekonomi. Pembelajaran ekonomi adalah pengajaran yang sifatnya 

dinamis dan dekat pada kehidupan siswa. Pilihan, kelangkaan, Kebutuhan, 

prioritas dan konsep lainnya yang berkaitan dengan konsep ekonomi diajarkan 

dalam disiplin ilmu ekonomi saat siswa belajara pada pendidikan formal (Prahara 

etal.,2016). Semua mata pelajaran pada Pendidikan formal termasuk juga 

pelajaran ekonomi, akan melewati proses pengajaran, proses ini adalah saat siswa 

sebagai input, komponen prosesnya adalah pembelajaran, dan output atau hasil 

akhirnya adalah pada hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran ekonomi, hasil 

yang ingin dicapai adalah pembelajaran yang keberhasilan siswa untuk 

memahami pembelajaran ekonomi yang telah diajarkan (Arifin & Indrayani, 

2021). Ekonomi adalah cabang ilmu yang berkontribusi besar pada kebutuhan 

hidup manusia. Maka oleh karena itu seharusnya pembelajaran ekonomi menjadi 

pelajaran yang diminati oleh para siswa (Wahyuni, 2016).6 

Adapun fakta fenomena saat ini merujuk dari beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut, Berdasarkan penelitian Abd. Komar Masalah-masalah belajar 

baik intern maupun ekstern dapat dikaji dari dimensi guru maupun dimensi siswa, 

sedangkan dikaji dari tahapannya, masalah belajar dapat terjadi pada waktu 

                                                     

6 Heru Subagyo, Problematika Pembelajaran Ekonomi Pada Masa Pandemi 
Covid-19, Jurnal Pendidikan Ekonomi, SMAN 1 Watumalang, Wonosobo, Vol 1, No 2, 
November 2021, h. 44-50 
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sebelum belajar, selama proses belajar dan sesudah, sedangkan dari dimensi guru, 

masalah belajar dapat terjadi sebelum kegiatan belajar, selama proses belajar dan 

evaluasi hasil belajar. Masalahnya sering kali berkaitan dengan pengorganisasian 

belajar.7 

Fenomena terkait problematika belajar juga terjadi di SMA Negeri 1 

Sungai Apit. Terlihat dari fenomena yang terjadi pada siswa kelas XI (sebelas) 

yang memiliki 2 konsentrasi Jurusan IPA dan IPS. Yang terpilih dijurusan IPS 

akan mempelajari materi Ekonomi dimana, pada materi ini banyak membahas 

tentang rumus dan angka. Minat siswa kurang dan belum mampu untuk 

memahami pelajaran tersebut, Selanjutnya kemampuan atau bakat pada pelajaran 

ekonomi masih kurang. Kemudian kejenuhan siswa didalam pelajaran yang akan 

sulit memahami suatu materi hanya sekedar mendengarkan saja. Berikutnya yaitu 

konsentrasi didalam proses belajar yang masih belum dikuasai oleh siswa,dari 

pembelajaran ini tentu menjadi pertanggung jawaban dari guru untuk 

memecahkan atau memberi solusi serta kemudahan bagaimana supaya siswa 

tersebut mengerti dan paham dengan mata pelajaran ekonomi. 

Seorang guru harus mampu memberikan pertimbangan pemecahan atau 

jalan penyelesaiannya, agar siswa dapat menentukan pemecahan masalah yang 

terbaik bagi kesulitan yang sedang dihadapi. Dalam memberikan bantuan dan 

                                                     

7 Abd. Komar. Problematika Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Ditingkat 
Sekolah dasar, Studi Kasus SDN Kebonsari Kulon 3 Kota Probolinggo, Jurnal 2020-
2021. h. 242. 
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pertimbangan, guru juga harus memperhatikan aspek-aspek yang meliputi : 

pribadi siswa yang bermasalah, seperti kedewasaan, bakat, kemampuan, 

lingkungan, dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar siswa yang diberi bantuan 

dan pertimbangan pemecahan masalah dapat menentukan pemecahan masalah 

yang dihadapinya secara tepat.8  

Adapun upaya guru dalam mengatasi problematika baik dalam kurangnya 

minat belajar, sulit berkosentrasi dan bakat yang kurang dalam pembelajaran 

ekonomi yaitu dengan cara memberikan motivasi belajar, memberi variasi metode 

belajar, memberikan latihan yang cukup dan berulang dan memberikan program 

perbaikan atau remedial. Peristiwa yang dialami oleh guru pada mata pelajaran ini 

merupakan sebuah tantangan dimana seorang guru harus berperan atau memiliki 

skill yang lebih efektif, misalnya kurangnya persiapan dalam mengajar, perlu 

lebih memikirkan bagaimana agar sebuah pembelajaran itu berjalan dengan 

efisien, perlu memperhatikan perilaku serta konsentrasi siswa dalam 

pembelajaran. Jadi, pentingnya bagi seorang guru untuk mengetahui beberapa 

makna dan memahami problematika apa saja yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran selama didalam kelas sebagai pedoman untuk bisa mengatasi 

problematika tersebut. 9  

                                                     

 8  Nurlela Pakaya, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi, (Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi), Fakultas Ekonomi 
Universitas Gorontalo, 2016, h. 2  

9
 Noor Hasanah, Upaya Guru Dalam Mengatasi Siswa Berkesulitan Belajar, Jurnal 

PTK & Pendidikan, Vol.2 No.2. Juli-Desember 2016.  
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Upaya guru dalam mengatasi problematika belajar sangat diperlukan. Hal 

ini dapat dijadikan acuan untuk mencari solusi dari problematika belajar yang 

dialami siswa. Solusi yang diberikan diharapkan dapat mengatasi problematika 

pembelajaran yang dialami oleh siswa, serta dalam memberikan kontribusi 

terhadap pendidikan disuatu lembaga yang ditempatinya.10  

Mengajar tidak hanya berfokus pada pendidik, tetapi juga pada siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam kegiatan yang diharapkan dapat 

mempengaruhi hasil pengajaran guru daripada yang pasif. Akibatnya, seorang 

guru harus memiliki berbagai keterampilan agar dapat mengajar secara efektif, 

seperti kemampuan menjelaskan materi kepada siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan oleh penulis, maka perlu 

dilakukan penelitian “Upaya guru dalam mengatasi problematika belajar siswa 

pada mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Sungai Apit. 

B. Fokus Masalah  

Fokus dalam masalah ini adalah Upaya guru dalam mengatasi 

problematika belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 

Sungai Apit.  

                                                     

10 Ahmad Sidiq, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran IPS, (Skripsi Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial), Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, 13 Juni 2016, h.15  
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian ini yaitu. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi 

problematika belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI di Sekolah 

menengah atas Negeri 1 Sungai Apit? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendefinisikan secara ilmiah upaya guru dalam mengatasi problematika belajar 

siswa dalam memahami mata pelajaran ekonomi di Sekolah menengah atas 

Negeri 1 Sungai Apit. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa sebagai bahan acuan dan upaya penyelesain masalah dalam 

pelajaran ekonomi dan bagi sekolah sebagai bahan inforrmasi. Tentang 

Upaya guru di dalam mengatasi problematika belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 

2. Bagi Guru disekolah, kepala sekolah, pihak-pihak terkait sebagai 

sumbangan pemikiran dan saran untuk memecahkan permasalahan yang 

terkait dengan judul. Upaya guru dalam mengatasi problematika belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 
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3. Bagi fakultas, sebagai alat untuk membangun pengetahuan dan 

memfasilitasi pembelajaran dan bahan referensi khususnya bagi 

mahasiswa yang membutuhkan dan semua pihak pada  umumnya. 

4. Bagi peneliti, bisa memberikan kontribusi dan memperluas jangkauan 

informasi dan juga menambah pengetahuan peneliti mengenai bagaimana 

Upaya guru dalam mengatasi problematika belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan penelitian tentang. Upaya guru di 

dalam mengatasi problematika belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

di SMA Negeri 1 Sungai Apit. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Upaya Guru 

a. Pengertian Upaya Guru 

Upaya guru merupakan usaha untuk mengendalikan, tenaga dan 

sumbangan pemikiran untuk mencapai tujuan melalui pekerjaan, perbuatan, 

prakarsa dan daya upaya  untuk mencapai satu tujuan.11  

Upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan 

pekerjaan yang dilakukan guru untuk mengendalikan segala kemampuan 

yang ada. Demi mencapai tujuan proses belajar mengajar. Belajar mengajar 

adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid 

agar dapat menerima, memahami, menanggapi, menghayati, memiliki, 

menguasai, dan mengembangkan pembelajaran. Upaya juga diartikan 

sebagai sesuatu hal yang dilakukan seseorang dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu. Sedangkan guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar 

mengajar, di jalur pendidikan formal, atau non formal. Maka dalam setiap 

upaya peningkatan kualitas pendidikan ditanah air, peran guru tidak lepas 

dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi peserta didik.12  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengajaran bukan hanya 

terfokus kepada guru saja tetapi juga pada siswa. Dengan kata lain, siswa 

                                                     

11  Kamus Bahasa Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, (Jakarta: Depdikbud, 2007) h. 995 

12
  Jumanta Hamdayama, (2016), Metodologi Pengajaran, Jakarta: Bumi Aksara, h.1 
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tidak dibiarkan pasif tetapi justru aktivitasnya aktif yang diharapkan tampak 

dari hasil mengajar guru. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pengajaran, 

seorang guru sangat dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan 

menyampaikan materi kepada siswa. 

Peningkatan kemampuan mengajar seorang guru merupakan proses 

pembentukan keterampilan yang dilandasi oleh kemampuan, keterampilan 

dan sikap yang profesional, dilaksanakan secara bertahap sehingga dapat 

membentuk guru yang profesional. Dalam mengajar terkandung 

kemampuan menganalisis kebutuhan siswa, mengambil keputusan apa yang 

harus dilakukan, merancang pembelajaran yang efektif dan efisien, 

mengaktifkan siswa melalui motivasi ekstrinsik dan intrinsik, mengevaluasi 

hasil belajar serta merevisi pembelajaran berikutnya agar lebih efektif guna 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Peranan guru dalam membantu pendekatan proses pembelajaran 

sangatlah diharapkan dari setiap guru, mereka harus mengetahui sifat 

kepribadian anak didiknya serta berusaha membantunya dengan mengetahui 

karakter dari setiap muridnya, seorang guru lebih mudah mempengaruhi 

murid tersebut agar mereka bisa belajar dengan baik. Hal ini sangat sesuai 

dengan penjelasan Ivor K. Davis bahwa guru adalah pembimbing dan 

pengarah murid untuk belajar dengan baik dan tentunya harus mengetahui 
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karakteristik siswa sebagai jalan untuk mudah menarik minat murid 

tersebut.13  

Menurut Peters dalam Sudjana ada tiga tugas dan tanggung jawab guru:  

1) Guru sebagai pengajar 

2) Guru sebagai pembimbing  

3) Guru sebagai manajemen kelas.14 

 Dari paparan diatas menunjukkan bahwa seorang Guru harus 

mampu mendidikkan, mengatur, memberikan wawasan luas,sebagai acuan, 

serta memahami setiap kekurangan dari karakter setiap peserta didik. Guru 

juga berperan penting didalam setiap kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung, dapat memberikan contoh pembelajaran yang baik dan benar 

agar peminatan peserta didik pada mata pelajaran ekonomi tidak hanya 

beberapa siswa melainkan secara keseluruhan setiap kelas. 

b. Jenis-jenis Problematika Belajar Siswa 

Berikut ini akan menjelaskan Masalah –masalah yang terjadi Pada siswa: 

1) Siswa Sering Membuat Masalah 

Suatu kelas terkadang jadi kurang kondusif sebab ada sebagian 

siswa yang kerap jadi biang permasalahan. Mereka susah diatur 

walaupun berulang kali sudah diberi peringatan. Terdapat saja 

                                                     

13
  Ivor K, Davis, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 2003), h.31 

14
  Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2004), h.12 
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tingkah pola mereka yang berpotensi menganggu suasana di dalam 

kelas, semacam usil terhadap sahabat, suka berdialog sendiri, 

berteriak- teriak, dan sebagian tingkah lain yang menganggu 

ketenangan proses belajar mengajar. 

Menghadapi siswa semacam ini, terdapat sebagian perihal 

yang wajib dikenal oleh guru. Awal, guru wajib menyadari kalau 

siswa bisa berkelakuan demikian sebab terdapatnya sebagian aspek 

pemicu. Guru wajib mencari sebab- sebab ataupun mungkin kenapa 

siswa kerap membuat onar di kelas. 

Semakin tekun guru mencari sebab- sebab masalah yang 

terjadi hingga, pengetahuan serta kemampuannya pula menjadi 

bertambah. Kebalikannya, menjadi malas guru dalam mencari 

sebab- sebab yang membuat siswa kerap berbuat onar, hingga 

hendaklah mempengaruhi terhadap kebijakan yang diambil oleh 

guru. Sebab dari itu, maka buatlah informasi ataupun arsip yang 

berisi sebab- sebab yang pengaruhi siswa yang bermasalahan dalam 

kelas. 

Menghadapi siswa seperti ini, ada beberapa hal yang harus 

diketahui oleh guru. Pertama, guru harus menyadari bahwa siswa 

dapat berkelakuan demikian karena adanya beberapa faktor 

penyebab. Guru harus mencari sebab-sebab atau kemungkinan 

mengapa siswa sering membuat onar di kelas. 
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Semakin tekun guru mencari sebab-sebab itu, maka wawasan dan 

kemampuannya juga akan semakin meningkat. Sebaliknya, semakin 

malas guru dalam mencari sebab-sebab yang membuat siswa sering 

berbuat onar, maka itu juga akan berpengaruh terhadap kebijakan 

yang diambil oleh guru. Karena itu, buatlah data atau arsip yang 

berisi sebab-sebab yang mempengaruhi siswa untuk berbuat masalah 

dalam kelas. 

Kedua, dalam melakukan pendataan semacam itu, guru 

hendaknya juga harus bersikap objektif terhadap siswa yang 

bersangkutan. Artinya, guru juga harus membaca kemungkinan 

bahwa siswa yang sering membuat masalah justru disebabkan oleh 

faktor guru itu sendiri.15 

2) Siswa Susah Berkonsentri 

Siswa Susah Berkonsentrasi, Masalah lain yang kerap 

dialami siswa serta berpotensi mengganggu kenyamanan atmosfer 

belajar di kelas yang kesusahan untuk berkonsentrasi. Guru mungkin 

kerap mengalami hal disaat belajar dikelas, terdapat sebagian siswa 

yang tidak bisa menjajaki mata pelajaran dengan baik karena kurang 

fokus. Isyarat siswa yang susah berkonsentrasi antara lain, pemikiran 

yang senantiasa menuju ke luar kelas, menutup novel, berdialog 

dengan sahabat sebangkunya, risau serta senantiasa menoleh ke 

                                                     

15  Salman Rusydie, Op.cit, h.78 
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bermacam arah. Bila perihal ini tidak ditangani secara sungguh- 

sungguh, sikap negatif tersebut akan mengganggu apalagi meluas ke 

siswa- siswa yang lain. Ujung- ujungnya, situasi belajar mengajar di 

kelas juga jadi tidak aman. 

Menangani siswa yang sulit berkonsentrasis memang bukan 

tugas yanggampang, namun bukannya mustahil. Seorang guru harus 

benar-benar memahami akart persoalan yang dihadapi siswa yang 

bersangkutan. bisa menemukanlangkah-langkah penanganan yang 

efektif. Mempertahankan konsentrasi siswa selama kegiatan belajar 

mengajar bukan tugas yang enteng, mengingat masing- masing 

individu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam 

hal belajar. Dibutuhkan kepiawaian dan kecerdasan dari guru untuk 

dapat membuat terobosan-terobosan baru sebagai solusi untuk 

menangani masalah ini. 

3) Siswa Kurang Bersemangat  

Untuk menuntut ilmu hanya dengan belajar. Namun 

demikian aktivitas belajar itu sendiri mengisyaratkan semangat dan 

kemampuan kemauan yang tinggi agar dapat memahami dan 

menguasai ilmu yang dipelajari. Selain itu, dibutuhkan kreativitas 

tersendiri dalam belajar agar terhindar dari perasaan jenuh dan malas 

dalam belajar. Ciri-ciri menurunnya semangat belajar siswa dapat 

dilihat dari seringnya siswa membolos, tidak mengerjakan tugas, 

lebih senang bermain ketika di kelas, terlihat suntuk dan mengantuk 
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serta menunjukkan sikap tidak betah di dalam kelas ketika pelajaran 

sedang berlangsung. Menurunnya semangat siswa tentu saja juga 

akan turut mempengaruhi kondisi dan suasana belajar di dalam 

kelas. Ekspresi dan perilaku dari siswa yang kurang semangat dalam 

belajar dapat dengan mudah menular dan mempengaruhi siswa-

siswa yang lain. Jika ada beberapa siswa yang konsentrasi belajar 

atau semangat belajarnya rendah, maka hal itu akan dengan mudah 

menular dan mempengaruhi seisi kelas.16 

4) Kurang Memahami Pelajaran 

Merupakan jenis permasalahan belajar yang mengacu pada 

adanya gejala-gejala dalam bentuk siswa tidak dapat mengikuti dan 

melaksanakan proses belajar dan pembelajaran dengan baik. Pada 

dasarnya, siswa ini tidak menunjukkan adanya gangguan subnormal 

secara mental, gangguan alat indra, ataupun gangguan psikologis 

lainnya. Namun demikian, siswa tersebut tetap tidak mampu menguasai 

materi pelajaran meskipun sudah belajar dengan tekun. 

5) Lambat Belajar  

 Masalah lambat belajar merupakan jenis permasalahan belajar 

yang disebabkan siswa sangat lambat dalam proses belajarnya sehingga 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menguasai materi 

pelajaran dibandingkan siswa lain dengan tingkat potensi intelektual 

yang sama. Hal ini berdampak pada bentuk-bentuk keterlambatan 

                                                     

16  Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajamen Kelas, h.82-85 
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lainnya, yaitu pengerjaan tugas-tugas, keterlambatan mengejar materi 

dan lain sebagainya.17 

  Dari jenis-jenis yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik 

kesimpulan siswa yang bermasalah didalam belajar, sulit berkonsentrasi, 

kurang bersemangat, kurang memahami pelajaran dan lambat dalam belajar. 

Hal seperti ini perlu diperbaiki dan diatasi dengan berbagai tingkat 

pemikiran disetiap peserta didik yang berbeda-beda, Guru harus mampu dan 

bisa merubah dari masalah kebiasaan buruk yang peserta didik alami 

menjadi kebiasaan yang baik agar pada saat proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik sudah mampu memahami kondisi dan situasi 

pada pelajaran yang sedang dipelajarinya. 

c. Upaya Guru dalam Meningkatkan Pembelajaran 

 Adapun usaha yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

pembelajaran adalah sebagai berikut :18 

1. Kemampuan menguasai materi 

Kompetensi pertama yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

penguasaan materi bidang studi. Penguasaan ini menjadi landasan 

pokok untuk keterampilan mengajar. Seorang guru dianggap 

menguasai materi bidang studi apabila memiliki latar belakang 

                                                     

17 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan 
Aplikasi dalam Proses Pembelajaran (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 256-
257 

18 Henny Indrawati, Upaya peningkatan kompetisi professional guru mata pelajaran 
ekonomi dalam proses pembelajaran, Jurnal Pendidikan, Pendidikan Ekonomi, h. 86-90 
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pendidikan yang sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya. 

Namun demikian, penguasaan materi bidang studi juga dapat 

dilakukan dengan cara membaca buku-buku pelajaran yang terkait 

dengan materi yang akan diajarkan. Penguasaan materi secara baik 

yang menjadi bagian dari kemampuan guru, biasanya merupakan 

tuntutan pertama dalam profesi guru. 

2.  Kemampuan mengelola program belajar mengajar 

Kemampuan mengelola program belajar mengajar berisi tentang 

kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran, kemampuan 

menggunakan metode mengajar, kemampuan memilih dan menyusun 

prosedur instruksional yang tepat, kemampuan melaksanakan 

program belajar mengajar, kemampuan mengenal potensi siswa, serta 

kemampuan merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial. 

3. Kemampuan mengelola kelas 

 Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi pembelajaran yang kondusif dan 

mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran 

tersebut. kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan 

kondisi yang kondusif bagi terjadinya proses pembelajaran ini seperti 

menghentikan tingkah laku siswa yang membuat perhatian kelas 

teralihkan, memberikan ganjaran kepada siswa yang telah melakukan 

tugasnya dengan baik, atau menetapkan norma kelompok yang harus 

ditaati bersama. 
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4. Kemampuan mengelola dan menggunakan media serta sumber belajar 

Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat yang bisa 

merangsang siswa agar terjadi proses belajar. Sudjana (2010) 

menyatakan media pembelajaran meliputi perangkat keras yang dapat 

mengantarkan pesan. Namun media bukan hanya berupa alat atau 

bahan saja, tapi juga hal-hal lain yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan. Media bukan hanya berupa TV, radio, 

computer saja, tapi juga meliputi manusia sebagai sumber belajar atau 

kegiatan seperti diskusi, simulasi, dan sebagainya. Dengan demikian 

media pembelajaran dapat disimpulkan sebagai segala sesuatu yang 

dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar 

pada diri siswa. Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dapat 

dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat 

berupa buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber, 

lingkungan sekitar, dan sebagainya yang dapat meningkatkan kadar 

keaktifan dalam proses pembelajaran. 

5. Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan 

Landasan pendidikan yang harus dikuasai adalah mengenal tujuan 

pendidikan untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional, mengenal 

sekolah di dalam masyarakat serta mengenal prinsip-prinsip psikologi 

yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

6. Kemampuan menilai prestasi belajar mengajar  
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Kemampuan menilai prestasi belajar mengajar yang dimaksud 

adalah kemampuan mengukur perubahan tingkah laku peserta didik 

dan kemampuan mengukur kemahiran dirinya dalam mengajar dan 

dalam membuat program. 

7. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar 

Di dalam kegiatan pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa 

merupakan interaksi yang cukup dominan. Di dalam interaksi tersebut 

akan senantiasa menuntut komponen yang serasi antara komponen 

yang satu dengan yang lain. Serasi dalam hal ini berarti komponen-

komponen yang ada. pada kegiatan proses belajar mengajar itu akan 

saling menyesuaikan dalam rangka mendukung pencapaian tujuan 

belajar bagi anak didik. Proses interaksi antara guru dan siswa tidak 

semata-mata hanya tergantung cara atau metode yang dipakai, tetapi 

komponen- komponen yang lain juga akan mempengaruhi 

keberhasilan interaksi belajar mengajar tersebut. 

Dari penjelasan beberapa paparan diatas menerangkan bagaimana 

upaya dari setiap guru ekonomi bisa mengatasi masalah-masalah belajar 

pada siswa, Untuk melaksanakan profesi sebagai Guru khususnya, 

membutuhkan berbagai keterampilan yang relevan untuk mengikuti tuntutan 

zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 

memenuhi tugas sebagai pendidik. Guru perlu mengetahui bagaimana 

menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi siswa selama proses belajar 

mengajar, yang merupakan salah satu keterampilan penting tersebut. 
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2. Problematika Keragaman Belajar Siswa 

a. Pengertian Problematika Belajar 

Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan 

sebagai permasalahan atau masalah. Sedangkan pembelajaran menurut 

kunandar adalah Proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik 

karenanya problematika pembelajaran adalah kendala atau persoalan 

belajar mengajar yang harus dipecahkan agar tercapai tujuan  

maksimal.19 

Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan 

sebagai pemasalahan atau masalah (Ahmad Sabri, 2005:33). Sedangkan 

pembelajaran menurut Kunandar, (2007:287) adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan 

perilaku kearah yang lebih baik. Karenanya problematika pembelajaran 

adalah kendala atau persoalan dalam proses belajar mengajar yang 

harus dipecahkan agar tercapai tujuan maksimal.20 

Problematika dirtikan sebagai kesulitan, kesulitan yang dimaksud 

akan mempersulit siswa dalam menjalani aktivitas kegiatan belajarnya 

sehari hari. Problematika atau masalah ialah sesatu yang menghambat, 

merintangi atau mempersukar orang di dalam usahanya mencapai 

tujuan. Masalah dapat berupa godaan, gangguan, rintangan, atau 

                                                     

19 Ibid.,h.30 

20  Wiwik anggaranti, Ibid., h. 30 
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tantangan. Masalah dapat disebabkan oleh factor-faktor dari dalam diri 

orang itu sendiri ataupun oleh faktor-faktor dari luar orang itu.21 

Jadi dapat simpulkan bahwa problematika adalah berbagai 

persoalan-persoalan sulit yang dihadapi dalam proses pemberdayaan, 

baik yang datang dari faktor dari dalam maupun dari luar. Secara 

sederhana istilah pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan 

seseorang untuk melalui berbagai upaya (efforts) dan berbagai strategi, 

metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan. Pembelajaran dapat juga dikatan sebagai kegiatan guru 

secara terprogram untuk membuat peserta didik belajar secara aktif 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Dengan kata lain 

bahwa pembelajaran merupakan upaya membelajarkan peserta didik 

untuk belajar. Kegiatan ini mengakibatkan peserta didik mempelajari 

sesuatu dengan cara yang lebih efektif dan efesien. 

b. Faktor-faktor Problematika pembelajaran yang berasal dari siswa 

Pada hakikatnya di dalam belajar senantiasa ada rintangan dan 

hambatan yang akan mempengaruhi prestasi yang dicapai siswa.  

Adanya rintangan dan hambatan ini yang akan menimbulkan 

kesulitan dalam belajar. Menurut Ahmadi dan Supriyono, (dalam 

Muhammad Khafid, 2007: 2).22 

                                                     

21 Faizah binti Awad, Kontribusi guru Bk dalam mengatasi problematika belajar 
siswa, Jurnal al izzah,Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, ol. 10 No. 2, November 
2015, h. 7 
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Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dapat merangsang dan 

mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis dan dapat 

memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan. Untuk dapat 

mengaktifkan peserta didik. Pengajar dapat merekayasa pembelajaran 

secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran.23 

Masalah-masalah belajar baik intern maupun ekstern dapat dikaji 

dari dimensi guru maupun dimensi siswa, sedangkan dikaji dari 

tahapannya, masalah belajar dapat terjadi pada waktu sebelum belajar, 

selama proses belajar dan sesudah, sedangkan dari dimensi guru, masalah 

belajar dapat terjadi sebelum kegiatan belajar, selama proses belajar dan 

evaluasi hasil belajar. Masalah lain yang juga bersumber dari siswa adalah 

(1) Motivasi Belajar, yaitu motivasi individu dimanfestasikan dalam 

bentuk ketekunan dalam belajar, kesungguhan dalam menyimak, 

mengerjakan tugas dan sebagainya. Oleh karena itu, rendahnya motivasi 

merupakan masalah dalam belajar yang memberikan dampak bagi 

ketercapaianya hasil belajar yang diharapkan. (2)Konsentrasi Belajar, 

Kesulitan berkonsentrasi merupakan indikator adanya masalah belajar 

yang dihadapi siswa, karena hal itu akan menjadi kendala di dalam 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Untuk membantu siswa agar 

                                                                                                                                               

22 Aulia Rahmah, Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada mata 
pelajaran ekonomi, Jurnal Of Economic Education, Pendidikan Ekonomi, h. 72 

23 Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan 
Individual Siswa, Jakarta: Gaung Persada Press, 2009, h.77 
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dapat berkonsentrasi dalam belajar tentu memerlukan waktu yang cukup 

lama, di samping menuntut ketelatenan guru. (3) Mengelola Bahan Ajar, 

siswa mengalami kesulitan di dalam mengelolah bahan, maka berarti ada 

kendala pembelajaran yang dihadapi siswa yang membutuhkan bantuan 

guru.24 

Bantuan guru tersebut hendaknya dapat mendorong siswa agar 

memiliki kemampuan sendiri untuk terus mengelolah bahan belajar, 

karena konstruksi berarti merupakan suatu proses yang berlangsung secara 

dinamis. Kebanyakan siswa menganggap bahwa pada mata pelajaran 

ekonomi tidak membawa manfaat.25 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

masalah yang dialami siswa baik dari segi intern maupun ekstern yang 

sangat berengaruh pada siswa. Tindakan guru sangat dibutuhkan dalam 

memecahkan penyebab siswa bermasalah dalam mengahadapi sebuah 

pembelajaran, Guru harus mampu mengendalikan siswa disaat proses 

pembelajaran sedang berlangsung agar siswa dapat terbimbingan 

memahami dengan jelas pada proses pembelajaran. 

c. Faktor Problematika Pengajaran yang berasal dari Guru 

Beberapa peneliti bahkan menemukan letak kejenuhan peserta didik 

terhadap mata pelajaran ekonomi ada pada figur guru yang kurang 

profesional dalam mengajar. Para pengajar ekonomi rata-rata bukan yang 

                                                     

24  Op. Cit. h.242 

25  Ibid, h. 243 
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berlatarbelakang pendidikan ekonomi, sehingga kurang memahami materi. 

Sekian persen guru menyampaikan materi secara textbook tanpa variasi, 

monoton, kurang humor, dan tetap menggunakan metode konvensional 

yaitu ceramah yang cenderung membosankan.26 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Problematika adalah 

suatu masalah yang terjadi dari suatu perubahan dan membentuk 

penyelesaian yang belum bisa dipecahkan. Kemudian faktor yang datang 

dari peserta didik yang harus mampu mengusai dan menyelasaikan mata 

pelajaran ekonomi dengan benar sesuai dengan aturan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Faktor dari Guru dalam masalah belajar juga perlu 

diidentifikasi bagaimana supaya siswa tidak bosan dengan penjelasan yang 

monoton, guru dituntut untuk bisa menyelesaikan sebuah pembelajaran 

dengan hasil pemikiran yang inovatif kreatif dan dipahami oleh setiap 

siswa yang mengikuti mata pelajaran ekonomi. 

3.  Upaya Mengatasi Problematika Keragaman Belajar Siswa 

Dalam setiap masalah tentunya selalu ada pemecahan masalahnya 

asalkan kita mau berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. Adapun 

langkah-langkah penyelesaian masalah dapat dilakukan melalui langkah 

berikut: 
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a. Mengindentifikasi masalah 

 Mengidentifikasi jenis penyimpangan dan mengetahui yang 

melatarbelakangi masalah yang terjadi.  

b. Menganalisis masalah  

Setelah mengenali masalah maka mulai menentukan alternatif dalam 

penyelesaian masalahnya. 

c. Menilai alternatif  

pemecahan masalah Menilai atau memilih alternatif yang dianggap 

mampu dan tepat menanggulangi masalah yang terjadi. 

d. Mendapatkan balikan 

 Melaksanakan monitoring dengan maksud mengetahui keampuhan 

alternatif pemecahan masalah dengan masalah yang terjadi. 

Masalah-masalah yang terjadi pada siswa harus segera diselesaikan 

agar gangguan terhadap pelaksanaan pembelajaran tidak berlarut-larut 

yang nantinya dapat mempengaruhi proses perkembangan siswa/peserta 

didik. Untuk mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa dalam belajar 

seorang guru dituntut untuk menerapkan pendekatan-pendekatan atau 

menggunakan berbagai strategi dalam memecahkan masalahnya.27 

 

 

 

                                                     

27 Cucun Sunaengsih Dkk, Buku Ajar Pengelolaan Pendidikan (Cet. I; UPI 
Sumedang Press, 2017), h.19 
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4. Upaya guru mengatasi belajar siswa 

Dalam pembelajaran, guru adalah bagiam yang sangat penting. 

Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru/pengajar adalah mengelola 

pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif, yang 

ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif di antara dua 

subjek pengajaran, guru sebagai penginisiatif awal, pengarah, 

pembimbing, sedang peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat 

aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.28 

Berbagai masalah, sebab dan akibat yang dialami peserta didik 

didalam pelajaran terutama dalam mata pelajaran ekonomi tentunya harus 

diatasi secepatnya agar siswa tidak lagi merasa keberatan dan timbul 

berbagai masalah. Guru harus mampu memahami gejala-gejala yang 

dialami peserta didik dengan cara mengetahui permasalahan apa yang 

membuat peserta didik tersebut merasa jenuh,sulit berkonsentrasi, tidak 

minat akan materi mata pelajaran tersebut. Guru juga harus berusaha 

bagaimana supaya peserta didik itu mampu memahami butir soal, cara 

menghitung sesuai dengan cara pemahaman yang dipahami oleh siswa 

tanpa ragu tidak mempersulit belajar peserta didik. Tentunya guru juga 

harus memahami tahapan disaat sebelum dan memulai proses 

pembelajaran agar pembelajaran berjalan secara kondusif.29 

                                                     

28  Abd,Komar. Op.Cit, h. 238 

29  Ibid, h. 242 
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Dari uraian yang dipapar dapat memberikan kesimpulan tentang 

upaya guru mengatasi proses belajar mengajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi disekolah, memikirkan cara agar pembelajaran berlangsung dengan 

efektif, membuat suatu hal yang baru didalam proses belajar, menjelaskan 

dengan menggunakan cara yang tidak membosankan dan agar peserta didik 

lebih paham atau mengerti dengan pelajaran ekonomi. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan ini digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa peneliti yang 

penulis lakukan benar-benar oleh orang lain sebagai berikut: 

1. Abd. Komar, Nining Winarsih. Universitas Islam Zainul Hasan Genggong 

Jurnal 2020 – 2021. Meneliti Tentang: Problematika Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Di Tingkat Sekolah Dasar. Berdasarkan penelitian 

penulis menunjukkan bahwa dari segi Masalah-masalah belajar baik intern 

maupun ekstern dapat dikaji dari dimensi guru maupun dimensi siswa, 

sedangkan dikaji dari tahapannya, masalah belajar dapat terjadi pada waktu 

sebelum belajar, selama proses belajar dan sesudah, sedangkan dari dimensi 

guru, masalah belajar dapat terjadi sebelum kegiatan belajar, selama proses 

belajar dan evaluasi hasil belajar. Masalahnya sering kali berkaitan dengan 

pengorganisasian belajar. 

Persamaan: Pokok pembahasannya sama-sama meneliti tentang bagai mana 

upaya guru mengatasi Problematika belajar pada siswa. 

Perbedaan: Pada penelitian ini menggunakan mata pelajaran IPS 
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2. Wiwik Angranti. Universitas Kutai Kartanegara. Jurnal Gerbang Etam. 

Vol.10 No.1 Tahun 2016. Meneliti Tentang: Problematika Kesulitan Belajar 

Siswa. Berdasarkan penelitian bahwa Problematika berasal kata problem 

yang dapat diartikan sebagai permasalahan atau masalah (Ahmad Sabri, 

2005:33), Sedangkan Pembelajaran menurut kunandar, (2007:287) adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi 

perubahan prilaku kearah yang lebih baik. Adapun didalam problematika 

pembelajaran adalah sebagai kendala atau persoalan dalam proses belajar 

mengajar yang harus dipecahkan agar tercaai tujuan maksimal. 

Persamaan: Pokok Pembahasan sama-sama Meneliti Problematika, 

Pembelajaran, siswa. 

Perbedaan: Penelitian ini menggunakan studi kasus untuk mengetahui 

problematika kesulitan belajar siswa sedangkan penelitian ini mencari 

masalah dan bagaimana cara guru mengatasi masalah belajar dimata 

pelajaran ekonomi. 

3. Faizah binti Awad. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Kendari. 

Jurnal al izzah, 10 No. 2, November 2015. Meneliti tentang: Kontribusi 

Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Problematika Belajar Siswa. 

Berdasarkan Penelitian bahwa Problematika belajar merupakan hambatan 

dan gangguan, bahkan dapat mempersukar usaha peserta didik untuk 

mencapai tujuan belajarnya. 

Persamaan: Pokok pembahasannya Sama-sama Meneliti tentang 

Problematika belajar siswa. 
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Perbedaan: Pada penelitian ini penelitian menggunakan mata pelajaran 

bimbingan konseling, hanya pada pengertian problematikanya saja yang 

sama, analisis yang lainnya berbeda dengan pembahasan mata pelajaran 

ekonomi.  

4. Salsabilla Maretha, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi tahun 2021. Meneliti dengan 

Judul : Upaya Guru Mengatasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi. 

Berdasarkan Penelitian bahwa Proses belajar mengajar pada intinya 

berfokus pada suatu persoalan yaitu bagaimana pengajar memberi 

kemungkinan bagi siswa agar proses belajar mengajar yang efektif atau 

mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan sebelumnya. Pernyataan 

tersebut dapat dipahami bahwa upaya guru sangatlah diperlukan dalam 

proses pembelajaran. Bagian terpenting dalam mengatasi problematika 

belajar. Oleh karena itu, guru dalam proses belajar mengajar memiliki 

tanggung jawab dalam membimbing siswa agar tujuan pengajaran tercapai 

dengan baik. 

Persamaan: Sama-sama membahas Upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

Perbedaan: Menggunakan Kesulitan yang mana membahasa kesulitan 

peserta didik dalam pelajaran ekonomi. Sedangkan Penelitian ini berkaitan 

atau mpencara solusi bagaimana cara guru mengatasi masalah belajar pada 

peserta didik. 
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5. Evi Rahmawati Dkk, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP 

PGRI Bojonegoro. Jurnal Strategi Guru Tahun 2019-2020. Penelitian 

Berjudul : Starategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Ekonomi 

Siswa. Berdasarkan Penelitian Strategi guru sangat diperlukan dalam 

kegiatan belajar mengajar, strategi dimaksudkan sebagai daya upaya 

pengajar/guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya proses mengajar agar tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan dapat tercapai dan berhasil. Oleh karena itu, seorang guru 

dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mengatur secara umum 

komponen-komponen pembelajaran sehingga terjalin keterkaitan fungsi 

antar komponen pembelajaran. 

Persamaan: Membahas tentang bagaimana cara atau upaya guru dalam 

mengatasi siswa yang kurang mampu dalam mata pelajaran ekonomi. 

Perbedaan: Penelitian ini membahas beberaa variabel yang berbeda seperti 

starategi dan kesulitan. 
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C. Fokus Penelitian 

Upaya guru dalam mengatasi problematika belajar siswa, dapat 

dikembangkan berdasarkan teori Cucun Sunaengsih pada halaman 24 adalah 

sebagai berikut :30 

1. Mengidentifikasi masalah : 

a. Guru memberikan evaluasi terkait masalah apa yang dihadapi siswa 

ketika belajar. 

b. Guru aktif berkomunikasi kepada orangtua/wali murid agar dapat 

mengetahui masalah belajar siswa. 

2. Menganalisis masalah : 

a. Guru Mencarasi solusi mulai dari kurangnya rasa minat didalam 

belajar, tidak berbakat dibidang mata pelajaran, kemudian sulit 

berkonsentrasi. Terkait kendala dan penyebab masalah siswa pada saat 

belajar mata pelajaran ekonomi didalam kelas. 

b. Pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat tingkah laku atau 

kebiasaan siswa yang terjadi dalam pembelajaran dikelas. 

3. Menilai alternatif pemecahan masalah 

a. Upaya guru dalam menanggulangi masalah terhadap siswa yang 

memiliki rabun jarak jauh dengan memindahkan siswa tersebut 

kebangku paling depan. 

                                                     

30 Cucun Sunaengsih, Dkk, Buku Ajar Pengelolaan  Pendidikan (Cet. I: UPI 

Sumedang Press, 2017), h.19 
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b. sedangkan siswa yang tidak fokus didalam pembelajaran. Guru harus 

menciptakan suasana kondusif, memberikan tugas untuk mengalihkan 

fokus siswa terhadap pembelajaran. 

c. Selanjutnya kebiasaan dan tingkah laku yang sering terjadi dikelas 

guru memberi peringatan untuk tidak mengulangi perbuatan yang 

sama dengan sebuah hukuman, Kepada siswa yang ketiduran, 

melamun dan bercerita. 

4. Melaksanakan monitoring 

a. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi siswa yang 

bermasalah pada proses pembelajaran dengan memberikan pendekatan 

dan perhatian lebih untuk menarik siswa agar mau dan mampu dalam 

menguasai pelajaran. 

b. Upaya selanjutnya pencarian data tentang masalah yang terjadi yaitu 

dengan berkomunikasi wali kelas, orang tua siswa dan konsultasi 

secara pribadi dengan siswa yang bermasalah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 

penelitian yang mengacu pada hal bahwa penelitian ini mengutamakan kejadian 

yang bersumber pada kejadian alamiah dilokasi penelitian yaitu SMA Negeri 1 

Sungai Apit. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang- orang dan perilaku yang dapat diamati. Kirk dan miller mengartikan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahannya.31 

Selain pemikiran yang dikemukakan diatas, dapat juga diartikan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang 

fenomena dalam suatu latar yang khusus. Penelitian kualitatif juga diartikan 

sebagai penelitian yang berupaya membangun pandangan orang yang diteliti 

secara rinci serta dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik (menyeluruh dan 

mendalam) dan rumit.32 

 
                                                     

31  Tohirin, (2016), Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 
Konseling, Cet.4, Jakarta: Rajawali Press, h.2 

32  Ibid, h.2 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan disekolah SMA Negeri 1 Sungai Apit. Yakni 

berlokasikan di jln. Gajah  Mada, Kecamatan Sungai Apit kabupaten Siak 

Provinsi Riau. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa 

permasalahan dan persoalan yang diteliti ada dilokasi ini sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 Februari sampai dengan 05 Maret 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitia 

Subjek dari penelitian ini adalah Guru Mata Pelajaran Ekonomi dan Siswa 

kelas XI . Objek dari penelitian ini adalah Upaya guru dalam mengatasi 

problematika belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 

Sungai Apit. 

D. Informan Penelitian 

Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari. Informan kunci yaitu 

guru yang mengajar mata pelajaran ekonomi, Informan tambahan ada empat orang 

wali kelas dan sepuluh siswa kelas XI Konsentrasi IPS disekolah SMA Negeri 1 

Sungai Apit.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Sugiyono mengatakan bahwa wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
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untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik wawancara dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara 

dilakukan dengan cara menggunakan pedoman yang telah ditetapkan 

sebelumnya.33 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang dibutuhkan oleh 

penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang hasil observasi peneliti 

mengenai upaya guru dalam mengatasi problematika belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Apit. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kulitatif. Penelitian ini cenderung menggunakan analisis lebih 

menonjolkan proses memaknai dan landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan.34 

Untuk lebih jelasnya, dalam rangka analisis ini dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

                                                     

33  Raja Rahima dan Fitrah Herlinda, (2018), Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori 
dan Praktek), Pekanabru: Cahaya Firdaus, h.52 

34 Tohirin, (2013) Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan 
Bimbingan Konseling, Jakarta: Raja Grafindo Persada. H.4 
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1. Reduksi data  

Hasil dari wawamcara dan dokumentasi kemudian dikumpulkan menjadi 

himpunan data sesuai dengan kebetuhuan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman menyatakan 

penelitian kualitatif yang sering digunakan dalam menyajikan data 

dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Verifikasi data 

Temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.35 

 

 

                                                     

35 Sugiyono, (2013), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet 
18, Bandung: ALFABETA, h.218-219 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah disajikan 

sebelumnya, maka penulis dapat memberikan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan penulis: 

1. Upaya guru dalam mengatasi problematika belajar siswa yang berpengaruh 

yaitu dengan memberikan motivasi, memperdayakan aktif bertanya dan 

menjawab, menggunakan metode belajar yang bervariasi. Sehingga siswa 

mampu mengusai pembelajaran dengan baik dan maksimal. Sesuai dengan 

yang dijelaskan oleh guru didalam pembelajaran. 

2. Guru berhasil memberikan, evaluasi, aktif berkomunikasi kepada orang 

tua/wali murid dan wali kelas. Serta memberikan solusi dan memecahkan 

masalah yang terjadi selama proses pembelajaran dikelas XI.  

3. Upaya mengatasi belajar siswa, problematika yang terjadi pada siswa harus 

diselesaikan. Agar pelaksanaan pembelajaran siswa dikelas tidak berlarut-

larut. Pentingnya upaya oleh guru dalam mengatasi hambatan dan kendala 

yang terjadi pada siswa saat dan sesudah proses belajar. Agar pelajaran yang 

dihadai siswa menjadi mudah dan berjalan secara efektif dan efesien tanpa 

adanya hambatan. Baik dari luar maupun dari dalam diri siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis ingin 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa, untuk siswa yang mengalami problematika atau masalah dalam 

belajar, lebih banyak bertanya dan aktif ketika belajar didalam kelas, dan 

meminta solusi kepada wali kelas/guru mata pelajaran. 

2. Kepada Guru, agar lebih memperhatikan siswa yang mengalami masalah 

belajar, memecahkan masalah yang terjadi pada saat pelajaran dilaksanakan 

serta menciptakan suasa belajar yang efektif dan efesien. 

3. Wali Kelas, agar lebih sering mengkomunikasikan masalah belajar siswa 

dikelas bersama guru mata pelajaran, sehingga dapat terpecahkan dan 

kembali belajar dalam suasana kondusif, dan perlu dikomunikasikan juga 

dengan orang tua/wali kelas tentang permasalahan siswanya. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

acuan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan upaya guru dalam 

mengatasi problematika belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 

yang mungkin belum diteliti. 
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Lampiran 1. Daftar nama informan penelitian 

DAFTAR TABEL 

  Daftar Nama Informan Penelitian   

No Nama Jabatan 

1 Nefliza, S.Pd Guru Ekonomi 

2 Yeni Gusti, S.Pd Wali Kelas XI IPS 1 

3 Indah Yuni, P,S.Pd.M.S.n Wali Kelas XI IPS 2 

4 Cindra Jefisa, S.Pd Wali Kelas XI IPS 3 

5 Siska Ariani, S.Pd Wali Kelas XI IPS 4 

6 Putri Aisyah Siswa XI IPS 4 

7 Firman Bagus Siswa XI IPS 1 

8 Muhammad Fikri Siswa XI IPS 2 

9 Suci Ramdhani Siswa XI IPS 2 

10 Rezaldi Ahmad Siswa XI IPS 3 

11 Lisa Salsabilla Siswa XI IPS 4 

12 Jennie First Siswa XI IPS 1 

13 Lutfi Sholeh Siswa XI IPS 2 

14 Rahmad Pamungkas Siswa XI IPS 3 

15 Fahri Lubis Siswa XI IPS 4 
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Lampiran 2. Lembar pedoman wawancara guru, wali kelas dan siswa 

Lembar Pedoman Wawancara Guru 

Nama/Inisial Informan :  

Jabatan   :  

Hari/Tanggal   :  

Waktu    :  

Tempat   :  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Selama dalam proses belajar 

mengajar, solusi apa yang sudah ibuk 

berikan kepada siswa yang 

mengalami masalah dalam belajar 

ekonomi dikelas? 

 

2. Apakah ibu pernah 

mengkomunikasikan masalah belajar 

ini kepada orang tuanya? Apa saja 

masalah yang biasa 

dikomunikasikan? 

 

3. Upaya seperti apa yang telah ibuk 

lakukan terhadap siswa yang 

memiliki masalah disaat 

pembelajaran berlangsung?  

 

4. Bagaimana cara ibuk menyikapi 

tingkah laku atau kebiasaan siswa 

yang memiliki kendala masalah 

didalam belajar? 

 

5. Bagaimana upaya ibuk untuk 

menciptakan suasana yang kondusif 

didalam belajar agar siswa tertarik 
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untuk belajar ekonomi dkelas? 

6. Bagaimana cara ibuk dalam 

mengatasi masalah didalam proses 

belajar ekonomi dikelas? 

 

7. Apakah ibuk mengkomunikasikan 

masalah belajar siswa yang kurang 

dalam materi ekonomi, kepada wali 

kelas? 

 

8. Apakah ibuk sebagai guru mapel 

ekonomi mengevaluasi pelaksanaan 

pembelajaran ekonomi yang telah 

diberikan untuk mengatasi 

siswa/siswi yang mengalami masalah 

belajar? 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 

Nama/Inisial Informan :  

Hari/Tanggal   :  

Waktu    :  

Tempat   :  

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 
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Lampiran 3. Lembar hasil wawancara guru mata pelajaran 

Lembar Pedoman Wawancara Guru 

Nama/Inisial Informan : N.A GMP 

Jabatan   : Guru 

Hari/Tanggal   : 28 Februari 2023 

Waktu    : 08.30 

Tempat   : Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Apit 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Selama dalam proses belajar 

mengajar, solusi apa yang sudah ibuk 

berikan kepada siswa yang 

mengalami masalah dalam belajar 

ekonomi dikelas? 

Solusi yang saya berikan agar 

kelas berjalan dengan kondusif, 

Memberikan motivasi agar siswa 

terdorong untuk aktif saat proses 

belajar, memberi perhatian dan 

perlakuan yang sama terhadap 

semua siswa, mengarahkan siswa 

belajar kelompok, memberikan 

tugas dan latihan agar siswa mau 

belajar mandiri. Kemudian 

menciptakan suasana belajar 

menyenangkan supaya siswa tidak 

merasa jenuh dan bosan ketika 

belajar didalam ruang kelas. 

2. Apakah ibu pernah 

mengkomunikasikan masalah belajar 

ini kepada orang tuanya? Apa saja 

masalah yang biasa 

dikomunikasikan? 

Saya sering mengkomunikasikan 

masalah belajar  bagi anak yang 

bermasalah didalam belajar. Saya 

sampaikan kepada orangtuanya, 

tentang kendala apa yang membuat 

siswa tersebut sulit didalam belajar 

ekonomi. 

3. Upaya seperti apa yang telah ibuk Upaya yang saya lakukan dengan 
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lakukan terhadap siswa yang 

memiliki masalah disaat 

pembelajaran berlangsung?  

mengajak pertemuan secara 

pribadi dan langsung saya 

tanyakan terkait kendala apa yang 

menyebabkan siswa merasa cuek 

dan malas didalam belajar. 

4. Bagaimana cara ibuk menyikapi 

tingkah laku atau kebiasaan siswa 

yang memiliki kendala masalah 

didalam belajar? 

Sudah belasan tahun saya 

mengabdi dan mengajar 

disekolah, terutama didalam kelas 

ketika saya mengajar memang 

begitu banyak sekali tingkah laku 

dan kebiasaan siswa ketika 

belajar. Beranekaragam mulai dari 

berisik, tertawa, tidak 

mengerjakan tuagas. Sampai 

ketiduranpun banyak ditemukan 

didalam kelas. Untuk memberikan 

efek jera saya memberikan 

coretan tanda silang besar dimuka 

dan dibuku agar tidak mengulangi 

kesalahan tersebut. 

5. Bagaimana upaya ibuk untuk 

menciptakan suasana yang kondusif 

didalam belajar agar siswa tertarik 

untuk belajar ekonomi dkelas? 

Yang sata lakukan. Dengan 

mencairkan suasana melalui 

games dan kuis yang 

menyenangkan serta motivasi 

masa depan cerah, agar minat dan 

semngat siswa kembali menyala. 

6. Bagaimana cara ibuk dalam 

mengatasi masalah didalam proses 

belajar ekonomi dikelas? 

Salah satu alternatif untuk 

mengatasi masalah siswa didalam 

belajar melalui pendekatan 

perhatian mulai dari 
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pembukaan,menerapkan game 

sambil belajar, sampai pada saat 

belajar memberikan pertanyaan 

dan membantu menjawab atau 

membenarkan jawaban yang 

disampaikan, menanyakan 

problematika apa yang mmebuat 

siswa tesebut sulit untuk belajar 

agar lebih mempermudah 

pelajaran yang diberikan. 

7. Apakah ibuk mengkomunikasikan 

masalah belajar siswa yang kurang 

dalam materi ekonomi, kepada wali 

kelas? 

Ya, ketika ada masalah dari siswa. 

Sangat diperlukan konsultasi 

untuk menanyakan masalah 

belajar siswa tersebut. Melalu 

orangtua yang sangat berperan 

penting mengetahui kondisi 

belajar anaknya ketika disekolah, 

kemudian wali kelas juga harus 

menangani siswanya. Peran guru 

bimbingan konseling juga 

diperlukan. 

8. Apakah ibuk sebagai guru mapel 

ekonomi mengevaluasi pelaksanaan 

pembelajaran ekonomi yang telah 

diberikan untuk mengatasi 

siswa/siswi yang mengalami masalah 

belajar? 

Disetiap akhir pelajaran  tentunya ibu 

selalu mengevaluasi pembelajaran 

ekonomi yang sudah ibu berikan 

kepada siswa disetiap kelas, seperti 

kekurangan ketika tidak memahami 

materi, soal yang sulit dipahami, 

perkembangan setiap kali belajar, 

apakah sudah maksimal atau belum. 
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Lampiran 4. Lembar hasil wawancara wali kelas XI 1 

Lembar Pedoman Wawancara Wali Kelas XI IPS 1 

Nama/Inisial Informan : Y.G WK 

Jabatan   : Guru 

Hari/Tanggal   : 1 Maret 2023 

Waktu    : 10.15 

Tempat   : Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Apit 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Didalam proses belajar mata 

pelajaran ekonomi, sebagai wali 
kelas adakah solusi yang  
bapak/ibuk berikan kepada siswa 
yang mengalami masalah ketika 
belajar ekonomi? 

Sebagai wali kelas sangat penting 
bagaimana mengetahui kondisi siswa 
ketika belajar  mata pelajaran ekonomi 
dikelas. Setiap adanya permasalahan 
akan langsung dievaluasi bersama-sama 
antara wali kelas dan guru mata 
pelajaran. Agar, dapat tertuntaskan 
sehingga proses belajar mengajar 
kembali terlaksanakan dengan baik. 

2. Sebagai wali kelas apakah 
bapak/ibuk pernah, 
mengkomunikasikan masalah 
belajar mata pelajaran ekonomi 
siswa kepada orang tuanya? 

saya selaku wali kelas ikut berperan 
juga dalam mengkomunikasikan 
masalah siswa pada saat jam 
pelajaran dilaksanakan. kepada orang 
tuanya, melalui telpon dan 
mengundang untuk membuat 
pertemuan disekolah. 

3. Upaya seperti apa yang telah 
bapak/ibuk berikan kepada siswa 
yang bermasalah disaat 
pembelajaran berlangsung? 

Benar, seperti yang telah disampaikan 
oleh guru mata pelajaran ekonomi. 
Upaya yang dilakukan memang 
berupa mencari perhatian, metode 
belajar yang lebih menyengkan, 
pemberian tugas dalam satu waktu, 
memperhatikan siswa-siswanya 
ketika menjelaskan agar mereka lebih 
fokus ketika belajar bersama guru 
dikelas. 

4.  Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 
menyikapi siswa yang memilki 
masalah didalam belajar? 

Untuk penanganannya saya selaku 
wali kelas, memberikan nasihat dan 
konsultasi. 

5.  Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi 
siswa ketika belajar ekonomi? 

Setelah saya mengetahui masalahnya, 
saya langsung memberikan gambaran 
dan meyakinkan bahwa siswa tersebut 
mampu dan bisa berusaha belajar 
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secara tekun. 
6. Apakah bapak/ibuk 

mengkomunikasikan masalah 
belajar siswa yang kurang dalam 
meteri ekonomi kepada Guru mapel 
ekonomi? 

Ya, saya selaku wali kelas sering 
mengkomunikasikan masalah yang 
terjadi pada siswa-siswi saya yang 
berada didalam kelas. 

7. Apakah bapak/ibuk sebagai wali 
kelas mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran ekonomi yang telah 
diberikan guru mapel? 

Bersama dengan guru mapel kami 
sering mengevaluasi setiap 
pembelajaran dan seperti apa 
perkembangan siswa dikelas ketika 
belajar ekonomi dikelas bersama 
gurunya. 
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Lampiran 5. Lembar hasil wawancara wali kelas XI 2 

Lembar Pedoman Wawancara Wali Kelas XI IPS 2 

Nama/Inisial Informan : I.Y WK 

Jabatan   : Guru 

Hari/Tanggal   : 1 Maret 2023 

Waktu    : 09.30 

Tempat   : Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Apit 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Didalam proses belajar mata 

pelajaran ekonomi, sebagai wali 
kelas adakah solusi yang  
bapak/ibuk berikan kepada siswa 
yang mengalami masalah ketika 
belajar ekonomi? 

Susai dengan arahan guru mapel, 
terkait siswa yang bermasalah solusi 
yang diberikan yaitu dengan memberi 
nasehat atau berupa penugasan oleh 
guru mapel tersebut. 

2. Sebagai wali kelas apakah 
bapak/ibuk pernah, 
mengkomunikasikan masalah 
belajar mata pelajaran ekonomi 
siswa kepada orang tuanya? 

Ya, saya sebagai wali kelas sering 
mengkomunikasikan siswa yang 
bermasalah kepada orang tuanya. 

3. Upaya seperti apa yang telah 
bapak/ibuk berikan kepada siswa 
yang bermasalah disaat 
pembelajaran berlangsung? 

Upaya yang saya berikan, selaku wali 
kelas dengan pembimbingan penuh 
agar siswa tida lagi merasa bosan 
dalam belajar dan bermasalah. 

4.  Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 
menyikapi siswa yang memilki 
masalah didalam belajar? 

Dengan perlakuan dan edukasi yang 
baik serta, nasehat supaya lebih 
menjadi baik. 

5.  Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi 
siswa ketika belajar ekonomi? 

mengatasi masalah belajar siswa yaitu 
saling berkonsultasi dengan pihak 
yang bersangkutan serta melalui guru 
mapel ekonominya. 

6. Apakah bapak/ibuk 
mengkomunikasikan masalah 
belajar siswa yang kurang dalam 
meteri ekonomi kepada Guru mapel 
ekonomi? 

Ya, saya sangat sering 
mengkomunikasikan bukan hanya 
sekedar anak yang bermasalah, 
tentunya perkembangan anak, seperti 
apa mereka didalam proses belajar 
mengajar. 

7. Apakah bapak/ibuk sebagai wali 
kelas mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran ekonomi yang telah 
diberikan guru mapel? 

Sangat penting bagi seorang guru 
terutaman saya selaku wali kelas 
selalu mengevaluasi tentang belajar. 
siswa. 
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Lampiran 6. Lembar hasil wawancara wali kelas XI 3 

Lembar Pedoman Wawancara Wali Kelas XI IPS 3 

Nama/Inisial Informan : C.J WK 

Jabatan   : Guru 

Hari/Tanggal   : 1 Maret 2023 

Waktu    : 07.40 

Tempat   : Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Apit 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Didalam proses belajar mata 

pelajaran ekonomi, sebagai wali 
kelas adakah solusi yang  
bapak/ibuk berikan kepada siswa 
yang mengalami masalah ketika 
belajar ekonomi? 

Sebagai wali kelas, solusi yang saya 
berikan dengan mengintrogasi siswa 
yang bermasalah didalam belajar 
seperi apa masalah yang dihadapi, 
dan saya memberikan motivasi serta 
nasehat agar kembali mau belajar. 

2. Sebagai wali kelas apakah 
bapak/ibuk pernah, 
mengkomunikasikan masalah 
belajar mata pelajaran ekonomi 
siswa kepada orang tuanya? 

Ya, tentunya saya selaku wali kelas 
sangat bertanggung jawab terhadap 
satu kelas murid. Jika ada yang 
bermasalah langsung saya 
komunikasikan, kepihak wali murid. 

3. Upaya seperti apa yang telah 
bapak/ibuk berikan kepada siswa 
yang bermasalah disaat 
pembelajaran berlangsung? 

Dengan memberikan arahan melalui 
dukungan agar siswa mau tergerak 
untuk kembali belajar seperti 
sebelumnya dengan baik. 

4.  Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 
menyikapi siswa yang memilki 
masalah didalam belajar? 

Saya akan menyerahkan kepihak guru 
BK, dari sana merka akan mengetahui 
sikap yang baik disaat belajar itu 
seperti apa. 

5.  Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi 
siswa ketika belajar ekonomi? 

Memberi pencerahan agar mau 
belajar dengan baik supaya 
mendapatan nilai yang bagus dilapor 
nantinya. 

6. Apakah bapak/ibuk 
mengkomunikasikan masalah 
belajar siswa yang kurang dalam 
meteri ekonomi kepada Guru mapel 
ekonomi? 

Ya, saya setiap pembelajaran 
ekonomi berakhir dikelas saya selalu 
menyakan bagaimana perkembangan 
siswa ketika belajar dikelas bersama 
guru mapel ekonomi. 

7. Apakah bapak/ibuk sebagai wali 
kelas mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran ekonomi yang telah 
diberikan guru mapel? 

Ya, selaku wali kelas saya sering 
melakukan evaluasi bersama guru 
mapel ekonomi. 
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Lampiran 7. Lembar hasil wawancara wali kelas XI 4 

Lembar Pedoman Wawancara Wali Kelas XI IPS 4 

Nama/Inisial Informan : S.A WK 

Jabatan   : Guru 

Hari/Tanggal   : 1 Maret 2023 

Waktu    : 01.30 

Tempat   : Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Apit 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Didalam proses belajar mata 

pelajaran ekonomi, sebagai wali 
kelas adakah solusi yang  
bapak/ibuk berikan kepada siswa 
yang mengalami masalah ketika 
belajar ekonomi? 

Selaku wali kelas, saya memberikan 
arahan kepada siswa yang bermasalah 
dan menunjukkan bahwa akan 
berdampak pada nilai yang rendah. 
Maka dari itu saya memberikan 
pemahaman yang positif. 

2. Sebagai wali kelas apakah 
bapak/ibuk pernah, 
mengkomunikasikan masalah 
belajar mata pelajaran ekonomi 
siswa kepada orang tuanya? 

Pernah, setiap ada masalah akan 
langsung saya komunikasikan kepada 
pihak orang tua siswa dan 
memberikan saran supaya siswa mau 
belajar. 

3. Upaya seperti apa yang telah 
bapak/ibuk berikan kepada siswa 
yang bermasalah disaat 
pembelajaran berlangsung? 

Upaya yang saya lakukan, dengen 
menerapkan pemberian apresiasi agar 
siswa merasa lebih tergerak dan giat 
didalam belajar. 

4.  Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 
menyikapi siswa yang memilki 
masalah didalam belajar? 

Dalam menyikapi siswa yang 
bermasalah dengan membicarakan 
secara baik, memberikan semangat, 
motivasi agar mau belajar lebih baik. 

5.  Bagaimana cara bapak/ibuk dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi 
siswa ketika belajar ekonomi? 

Mencoba menenangkan siswa 
tersebut, lalu membantu dalam hal 
apa yang membuat siswa kesulitan 
belajar. 

6. Apakah bapak/ibuk 
mengkomunikasikan masalah 
belajar siswa yang kurang dalam 
meteri ekonomi kepada Guru mapel 
ekonomi? 

Saya dan guru mapel saling bekerja 
sama dalam hal perkembangan siswa 
ketika belajar ekonomi dikelas. 

7. Apakah bapak/ibuk sebagai wali 
kelas mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran ekonomi yang telah 
diberikan guru mapel? 

Ya, sebagai wali kelas saya sering 
mengevaluasi agar pembelajarn siswa 
meningkat, aktif dan efektif. 
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Lampiran 8. Lembar hasil wawancara siswa 

Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 4 

Nama/Inisial Informan : P.A  

Hari/Tanggal   : 2 Maret 2023 

Waktu    : 09.30 

Tempat   : Ruang Kelas XI IPS 4 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Ya , ketika saya belajar dikelas 
masalah yang saya dapatkan 
terutama kurangnya memahami 
materi. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Sebagai siswa dikelas sangat 
sering saya berkomunikasi 
bersama guru mapel terkait, 
materi dan soal yang sulit saya 
pahami. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Ya, sudah saya terapkan sesuai 
yang disampaikan oleh guru 
mapel agar pelajaran yang saya 
pelajari berjalan efektiif. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Sikap yang saya terapkan yaitu 
mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru, 
menghormati dan menghargai 
setiap penugasan yang diberikan 
langsung saya kerjakan. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Sangat terdapat perubahan, 
seperti lebih bisa memahami 
materi dan soal ketika belajar. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Ya, saya selalu 
mengkomunikasikan tentang 
belajar ekonomi kepada wali 
kelas. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Ya, tentunya ada. 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 1 

Nama/Inisial Informan : F.B  

Hari/Tanggal   : 2 Maret 2023 

Waktu    : 09.40 

Tempat   : Ruang Kelas XI IPS 1 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Tentunya ada disaat 
pembelajaranberlangsung.kurang
nya memahami materi ketika 
belajar. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Ya, saya sering 
mengkomunikasikan dengan guru 
mapel secara langsung. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Ya, sudah saya terapkan didalam 
proses belajar dikelas. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Mengharhai dan mendengarkan 
guru mapel ketika menerangkan, 
dan saya mengerjakan soal 
dengan benar. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Ya, banyak perubahan yang 
terjadi setelah diberikan solusi 
oleh guru mapel. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Tentunya , saya sebagai siswa 
tidak hanya kepada guru mapel. 
Saya juga sering 
mengkomunikasikan dengan wali 
kelas. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Ya. Ada guru mapel selalu 
membantu memecahkan masalah 
ketika saya berkesulitan didalam 
belajar ekonomi dikelas. 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 2 

Nama/Inisial Informan : M.F 

Hari/Tanggal   : 2 Maret 2023 

Waktu    : 09.50 

Tempat   : Ruang Kelas XI IPS 2 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Kurang memahami materi karena 
saya sering mengobrol bersama 
teman, jadi ketika guru 
menjelaskan tidak saya 
dengarkan dengan baik. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Jika saya tidak memahami soal 
ataupun materi tentang bab 
pelajaran. Saya langsung 
berkomunikasi melalui guru 
ekonomi. Untuk mnyelesaikan 
permasalahan yang saya 
dapatkan. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Guru ekonomi selalu berupaya 
memberikan, solusi dan saran 
agar saya mau untuk belajar dan 
mengembangkan potensi didalam 
proses pembelajaran. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Tentunya sebagai siswa dikelas, 
saya mendengarkan, bertanya dan 
menjawab, lalu mengerjakan 
penugasan yang diberikan. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Ya, terdapat perubahan sehingga 
pembelajaran yang saya dapatkan 
bisa saya pahami. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Selain dengan guru mapel 
ekonomi, saya juga 
mengkomunikasikan 
perkembangan belajar melalui 
wali kelas. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Guru ekonomi selalu membantu 
saya dalam menyelasaikan 
masalah yang terjadi ketika 
belajar. 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 2 

Nama/Inisial Informan : S.C 

Hari/Tanggal   : 02 Maret 2023 

Waktu    : 10.00 

Tempat   : Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Biasanya penugasan yang 
diberikan kurang saya pahami, 
karena saya kurang 
mendengarkan penjelasan yang 
selalu guru jelaskan. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Saya langsung mengkomunikasi 
masalah belajar ke guru mapel 
agar, pembelajaran yang saya 
jalani terselesaikan kembali 
dengan baik. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Sangat sering saya terapkan 
seperti rajin bertanya dan 
menjawab soal.  

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Sikap yang saya terapkan 
menghormati dan menghargai 
setiap yang guru sampaikan dan 
langsung saya kerjakan. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Perubahan yang saya rasakan, 
belajar menjadi lebih kondusif, 
efektif dikelas. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Ya, saya juga sering 
mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada wali kelas. Agar, 
perkembangan belajar saya 
menjadi lebih tertata dan baik. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Guru mapel ekonomi selalu 
mendorong saya untuk semangat 
belajar dan memberikan motivasi 
yang luar biasa, agar kelaknya 
saya sukses dengan bekal ilmu 
yang saya terapkan ketika belajar. 

 

 



88 

 

 

Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 3 

Nama/Inisial Informan : R.A 

Hari/Tanggal   : 2 Maret 2023 

Waktu    : 10.30 

Tempat   : kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Ya , ketika saya belajar dikelas 
masalah yang saya dapatkan 
terutama kurangnya memahami 
materi. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Sebagai siswa dikelas sangat 
sering saya berkomunikasi 
bersama guru mapel terkait, 
materi dan soal yang sulit saya 
pahami. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Ya, sudah saya terapkan sesuai 
yang disampaikan oleh guru 
mapel agar pelajaran yang saya 
pelajari berjalan efektiif. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Sikap yang saya terapkan yaitu 
mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru, 
menghormati dan menghargai 
setiap penugasan yang diberikan 
langsung saya kerjakan. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Sangat terdapat perubahan, 
seperti lebih bisa memahami 
materi dan soal ketika belajar. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Ya, saya selalu 
mengkomunikasikan tentang 
belajar ekonomi kepada wali 
kelas. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Ya, tentunya ada. 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 4 

Nama/Inisial Informan : L.S 

Hari/Tanggal   : 2 Maret 2023 

Waktu    : 10.45 

Tempat   : Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Ya, tentu ada kendala yang saya 
alami seperti masalah dalam 
menyelesaikan tugas, akibat dari 
kurang memahami materi. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Saya sering mengkomunikasikan 
kendala atau problem ketika 
belajar yang kurang saya pahami 
dan langsung saya tanyakan 
kepada guru mapel. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Berbagai hal dan solusi yang 
diberikan oleh guru, membuat 
saya terdorong dan mampu 
belajar dengan baik dan efektif. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Rajin bertanya jika tidak 
memahami penjelasan, menjawab 
soal-soal dengan baik dan benar. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Ya, tentunya terdapat perubahan 
didalam belajar kearah yang lebih 
positif. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Tidak hanya guru mapel, saya 
sering mengkomunikasikan 
masalah belajar kepada wali 
kelas, sebagai bantuan dan 
apresiasi saya didalam mengusai 
pelajaran ekonomi. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Upaya yang diberikan guru mapel 
dalam mendidik siswa didalam 
belajar sangat menginspirasi 
saya. Agar belajar lebih giat dan 
tekun dan mendapatkan nilai 
yang bagus. 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 1 

Nama/Inisial Informan : J.F 

Hari/Tanggal   : 2 Maret 2023 

Waktu    : 11.00 

Tempat   : Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Ya ada, biasanya kendala yang 
saya rasakan sulit memahami 
soal-soal yang diberikan oleh 
guru mapel. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Jika soal dan materi yang saya 
dapatkan dan saya dengarkan 
kurang bisa dipahami, saya 
langsung bertanya dan meminta 
jawaban kepada guru mapel. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Guru mapel selalu memberikan 
saran, solusi serta motivasi 
kepada saya agar pelajaran yang 
sulit dapat saya perbaiki. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Sikap yang saya terapkan ketika 
belajar mendengarkan guru 
menjelaskan dan mengikuti 
segala perintah yang diberikan 
ketika pelajaran berlangsung. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Perubahan yang saya dapatkan, 
menjadi lebih baik dan 
perkembangan didalam proses 
belajar lebih mudah akibat 
dukunga dan dorongan yang 
diberikan oleh guru mapel. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Ya, saya juga sering 
mengkomunikasikan masalah 
belajar, tentang apasaja yang 
terjadi dan saya alami kepada 
wali kelas. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Tentunya ada, berbagai upaya 
dilukan oleh guru mapel agar 
siswa berhasil didalam prose 
belajar. 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 2 

Nama/Inisial Informan : L.S 

Hari/Tanggal   : 3 Maret 2023 

Waktu    : 8.00 

Tempat   : Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Ya tentunya ada, ketika guru 
menjelaskan saya banyak bermai 
dan mengobrol sehingga, saya 
tidak fokus ketika guru 
menjelaskan materi. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Ya, saya langsung bertanya ke 
guru mapel terkait materi atau 
soal yang sulit saya pahami. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Wajib untuk saya terapkan 
sebagai pedoman agar belajar 
lebih giat dan mendapatkan nilai 
yang tinggi  dalam pelajaran. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Sikap yang paling utama. 
Mengikuti peraturan belajar, 
mendengarkan penjelasan, 
bertanya dan menjawab ketika 
guru memberi soal dan 
penugasan. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

ya, tentunya banyak perubahan 
yang saya dapatkan solusi yang 
disampaikan oleh guru mapel 
ekonomi. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Saya juga akan langsung 
mengkomunikasikan masalah 
belajar yang kurang, kepada wali 
kelas dan  mencari solusi 
pemecahan masalah yanhg saya 
hadapi didalam belajar. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Berbagai macam upaya yang 
diberikan dan dilakukan guru 
ekonomi agar saya bersemngat 
dan berprestasi didalam belajar. 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 3 

Nama/Inisial Informan : R.P 

Hari/Tanggal   : 3 Maret 2023 

Waktu    : 09.30 

Tempat   : Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Ya ada, biasanya kendala yang 
saya rasakan sulit memahami 
soal-soal yang diberikan oleh 
guru mapel. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Jika soal dan materi yang saya 
dapatkan dan saya dengarkan 
kurang bisa dipahami, saya 
langsung bertanya dan meminta 
jawaban kepada guru mapel. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

Guru mapel selalu memberikan 
saran, solusi serta motivasi 
kepada saya agar pelajaran yang 
sulit dapat saya perbaiki. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Sikap yang saya terapkan ketika 
belajar mendengarkan guru 
menjelaskan dan mengikuti 
segala perintah yang diberikan 
ketika pelajaran berlangsung. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Perubahan yang saya dapatkan, 
menjadi lebih baik dan 
perkembangan didalam proses 
belajar lebih mudah akibat 
dukunga dan dorongan yang 
diberikan oleh guru mapel. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Ya, saya juga sering 
mengkomunikasikan masalah 
belajar, tentang apasaja yang 
terjadi dan saya alami kepada 
wali kelas. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Tentunya ada, berbagai upaya 
dilukan oleh guru mapel agar 
siswa berhasil didalam prose 
belajar. 
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Lembar Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPS 4 

Nama/Inisial Informan : F.L 

Hari/Tanggal   : 3 Maret 2023 

Waktu    : 10.00 

Tempat   : Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Selama pembelajaran ekonomi 

berlangsung. Apakah ada masalah 
ketika belajar misalnya tidak 
memahami materi ataupun butir soal 
terkait mapel ekonomi? 

Masalah yang sering terjadi 
biasanya saying sering kurang 
memahami materi pelajaran. 

2. Ketika kamu merasa tidak memahami 
materi ataupun soal yang diberikan, 
apakah kamu mengkomunikasikan 
masalah ini kepada guru mapel 
ekonomi ? 

Ya, saya sering 
mengkomunikasikan bersama 
guru mata pelajaran ekonomi. 

3. Bagaimana dengan upaya, solusi 
masukan, saran, yang telah diberikan 
oleh guru ekonomi sudah kamu 
terapkan ketika sedang belajar? 

sangat wajib untuk diterapkan 
ketika dalam proses pemeblajaran 
berlangsung. 

4. Disaat pembelajaran ekonomi 
berlangsung bagimana sikap kamu 
sebagai siswa/siswi ketika belajar? 

Memperhatikan guru ketika 
menerangkan dan bertanya ketika 
ada yang kurang paham. 

5. Apakah terdapat perubahan ketika 
kamu diberikan solusi atau pemahan 
terhadap pelajaran ekonomi? 

Ya tentunya saya lebih 
memahami dan efektif dalam 
bertanya dan menjawab soal. 

6. Selain mengkomunikasikan masalah 
belajar kepada guru ekonomi, apakah 
kamu juga mengkomunikasikan 
kepada wali kelas tentang kendala 
apa saja yang kamu hadapi ketika 
belajar? 

Sangat sering saya 
komunikasikan bersama wali 
kelas dan meminta saran-saran 
agar proses belajar menjadi lebih 
mudah, tanpa adanya hambatan. 

7. Apakah ada upaya guru ekonomi 
dalam membantu pemecahan 
masalah yang kamu hadapi ketika 
belajar mata pelajaran ekonomi? 

Ketika saya kesulitan didalam 
belajar, banyak upaya yang guru 
mapel berikan kepada saya, agar 
saya mampu berproses dan 
belajar untuk mendapatkan nilai 
yang terbaik dikelas. 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

Dokumentasi Penelitian dan Wawancara di sekolah SMA Negeri 1 Sungai Apit. 
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Lampiran 10. Lembar Perbaikan Pengesahan Proposal 
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Lampiran 11. Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 12. Surat Balasan Izin Prariset 
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Lampiran 13. Surat Izin Riset 
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Lampiran 14. Surat Dari DPMPTSP 
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Lampiran 15. Surat Dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 16.  Surat Selesai Riset 
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Lampiran 17. Blanko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18. Surat Perpanjangan SK 

 

 

 



106 

 

 

Lampiran 19. Surat keterangan bebas turnitin 
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